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ABSTRAK

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara fisik,
psikologis maupun intelektual. Sifat khas remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar, menyukai
petualangan dan tantangan serta cenderung berani menanggung risiko atas perbuatannya tanpa didahului
oleh pertimbangan yang matang. Data populasi remaja menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Yogyakarta
(2024) kelompok umur 15-20 Data populasi remaja di Kabupaten Bantul pada tahun 2023 pada kelompok
umur 15-19 tahun laki-laki dan perempuan sebanyak 71.934 dan pada kelompok umur 20-24 tahun sebanyak
78.991. Tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja mengenai penanganan gawat
darurat pre hospital. Metode: menggunakan metode Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Demonstrasi dan
Simulasi. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan sebanyak 2 kali petemuan terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan kegawatdaruratan sebanyak
17.75%. Pelatihan dengan menggunakan demontrasi atau simulasi secara langsung efektif lebih cepat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja mengenai pertolongan pertama pre hospital.

Kata kunci: kegawatdaruratan; pre hospital; remaja
THE ROLE OF ADOLESCENTS IN FIRST AID FOR EMERGENCIES PRE HOSPITAL

ABSTRACT

Adolescence is a period of rapid growth and development both physically, psychologically and
intellectually. The typical nature of adolescents has a great sense of curiosity, loves adventure and
challenges and tends to dare to take risks for their actions without being preceded by careful consideration.
Adolescent population data according to the Central Statistics Agency of Yogyakarta Province (2024) for
the 15-20 age group Adolescent population data in Bantul Regency in 2023 for males and females in the
age group of 15-19 years is 71,934 and in the age group of 20-24 years is 78,991. Objective to improve
adolescents' knowledge and skills regarding pre-hospital emergency management. using the method of
Lecture, Question and Answer, Discussion, Demonstration and Simulation. After 2 health education
meetings, there was an increase in knowledge and skills before and after emergency training by 17.75%.
Training using demonstrations or simulations is effective in improving adolescents' knowledge and skills
regarding pre-hospital first aid.

Keywords: adolescents; emergency; pre hospital

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, baik secara fisik,psikis,
maupsun intelektual. Kepribadian remaja pada umumnya sangat ingin tahu, menyukai petualangan
dan tantangan, serta cenderung mengambil risiko tanpa berpikir dua kali. (Anggraini et al., 2022).
Proses tumbuh kembang remaja bersifat dinamis dan pada tahap ini fisik, emosional, sosial, minat,
kognitif, banyak perubahan yang terjadi, mulai dari perubahan perilaku seksual. Remaja rentan
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mengalami permasalahan pada masa tumbuh kembang karena mempengaruhi perasaan, pemikiran,
proses pengambilan keputusan serta interaksinya dengan orang lain di lingkungannya (World
Health Organization, 2021).Pada usia remaja tidak lagi merasa berada di bawah level orang dewasa
dan setidaknya mereka merasa berada pada level yang sama dalam hal hak, integrasi ke dalam
masyarakat (orang dewasa) memiliki banyak aspek yang kurang lebih efektif pada masa remaja
hubungan antarpribadi. Terdapat perubahan karakteristik dalam cara berpikir remaja, yang
memungkinkan mereka berintegrasi ke dalam hubungan sosial orang dewasa. Ini sebenarnya
merupakan ciri umum pada masa perkembangan ini. Remaja biasanya sangat ingin tahu dan jika
mereka membuat keputusan yang kurang tepat ketika menghadapi konflik, mereka mungkin
terlibat dalam perilaku berisiko dan efek akibat jangka pendek dan jangka panjang dari berbagai
masalah fisik dan psikososial harus menghadapi karena mempengaruhi perasaan, pemikiran,
proses pengambilan keputusan serta interaksinya dengan orang lain di lingkungannya.(Indah,
2022).

Remaja memiliki populasi yang lebih besar dibandingkan dengan populasi kelompok usia lainnya,
jumlah penduduk di dunia sekitar 7,2 miliar orang, lebih dari 3 miliar orang berusia di bawah 25
tahun dan 1,2 miliar penduduk tersebut merupakan remaja yang berusia 10-19 tahun atau setara
dengan 18 % dari populasi penduduk di dunia ((World Health Organization, 2021). Badan Pusat
Statistik Nasional (2023) mencatat jumlah remaja di Indonesia dengan rentang usia 10-19 tahun
sebanyak 44,25 juta jiwa. Data populasi remaja menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Yogyakarta
(2024) kelompok umur 15-19 tahun laki-laki sebanyak 139.821 jiwa & perempuan sebanyak
135.700 jiwa kelompok umur 20-24 tahun laki-laki 158.623 jiwa & perempuan sebanyak 163.085
jiwa. Data populasi remaja di Kabupaten Bantul pada tahun 2023 pada kelompok umur 15-19 tahun
laki-laki dan perempuan sebanyak 71.934 dan pada kelompok umur 20-24 tahun sebanyak 78.991.
Keadaan gawat darurat adalah keadaan yang memerlukan penanganan atau tindakan segara untuk
menghilangkan ancaman nyawa korban (Sahensolar et al., 2021). Keadaan darurat cenderung
terjadi dengan sangat cepat dan tiba-tiba sehingga sulit diprediksi kapan dan di mana terjadinya.
Kejadian gawat darurat misalnya adalah kecelakaan yang dapat terjadi kapan dan dimana saja
(Kurniasih, 2020). Kecelakaan dapat terjadi karena kebakaran, benda tajam, bencana alam,
kecelakaan lalu lintas, dan lain-lain. Kecelakaan yang memerlukan pertolongan pertama sering
terjadi. Dalam situasi gawat darurat, merawat korban kecelakaan dalam satu jam pertama
merupakan waktu perawatan yang kritis untuk menyelamatkan korban kecelakaan dan
menghindari penyakit serius atau kematian. Setiap orang di sini membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan untuk melakukan pertolongan pertama (Kurniawati, 2021).

Seiring dengan perkembangan jaman, alur kehidupan di masyarakat menjadi semakin baik
komplek, baik dilihat dari jumlah anggota, aktivitas yang makin beragam, maupun peralatan yang
digunakan untuk menunjang berjalannya kehidupan. Hal ini dapat memicuterjadinya berbagai
macam kecelakaan di masyarakat, termasuk diantaranya beberapa keadaan yang memerlukan
pertolongan dengan segera yang digolongkan ke dalam keadaan gawat darurat beberapa diantara
tersedak, terkena benda tajam pisau, lukabakar, dan demam (Verawati et al., 2023). Perawatan pre-
hospital sakit adalah perawatan awal yang dapat diberikan oleh anggota keluarga, anggota
masyarakat, petugas kesehatan, dan tim ambulans kepada pasien darurat di rumah dan dalam
perjalanan ke rumah sakit.. Skema integrasi pelatihn tindakan sebelum dirujuk ke rumah sakit
(Setianingsih et al., 2019). Prehospital merupakan garda pertama dari layanan perawatan. Layanan
Medis Darurat Pra Rumah Sakit tersedia untuk memberikan pertolongan pertama kepada pasien
yang mengalami kondisi traumatis atau non traumatis dengan berbagai gejala yang tidak terduga.
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Oleh karena itu, supir ambulans seharusnya memiliki keterampilan dalam aspek transportasi pasien
supaya dapat membantu meringankan tugas dokter dan perawat pada saat evakuasi dan transportasi
(Yetty Machrina et al., 2019). Kegawatdaruratan trauma maupun henti jantung prehospital (Out of
Hospital Cardiac ArrestOHCA) dapat terjadi dimanapun dan kapanpun yang tidak ada praktisi
medis atau penyedia layanan kesehatan. Situasi yang tidak terduga dan mengancam nyawa ini
membutuhkan tindakan segera dan akurat untuk menyelamatkan nyawa dan mengurangi kecacatan
(Adnyani et al., 2023).

Perlu diketahui bahwa penyebab angka kematian dan kecacatan akibat kegawatdaruratan adalah
tingkat keparahan akibat kecelakaan, kurang memadainya peralatan, sistem pertolongan dan
pengetahuan penanganan korban yang tidak tepat dan prinsip pertolongan awal yang tidak sesuai
(Giovany, 2019). Pengetahuan tentang respons terhadap pasien darurat memainkan peran utama
dalam keberhasilan penyelamatan atau pertolongan pertama sebelum pasien sampai dirumah sakit
(Kusumaningrum et al., 2018) Dusun Blawong berada di Desa Trimulyo Kecamatan Jetis Bantul.
Lokasi mitra ini dekat di jalan Imogiri Timur dengan kepadatan jalan yang sangat tinggi. Jumlah
penduduk di Dusun Blawong ini sangat padat dengan berbagai karakter usia. Berfokus pada usia
remaja, kegiatan remaja yang sudah berjalan adalah karang taruna di Tingkat desa, pertemuan
pengajian pemuda. Hingga saat ini belum pernah dilaksanakan penyuluhan Kesehatan remaja
maupun pelatihan pada remaja terkait kegawatdaruratan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja mengenai kegaatdaruratan serta
membantu posyandu remaja untuk mengoptimalkan peralatan penunjang yang sudah dimiliki.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berupa edukasi kesehatan dan praktik dengan
simulasi langsung, kegiatan yang dilakukan yaitu pemaparan materi, diskuasi/ tanya jawab,
demonstrasi, simulasi dan evaluasi menggunakan pre dan post test. Kegiatan ini dilaksanakan
didusun Blawong |1, Trimulyo, Jetis, Bantul, Yogyakarta. Dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan
Minggu 22 Oktober 2024 dan Minggu 29 Oktober 2024 dengan subjek sejumlah 20 peserta.
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh 3 dosen, 1 alumni, 4 narasumber dan 4 mahasiswa
Politeknik Kesehatan Karya Husada Yogyakarta. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali
dengan menyusun rencana kegiatan dengan mengidentifikasi situasi dan kondisi wilayah serta
kesehatan. Menganalisa kekuatan dan kelemahan yang ada di wilayah tersebut sehingga dapat
merumuskan masalah yang dialami wilayah tersebut. Menyusun rencana pemecahan masalah
dengan melibatkan petugas kesehatan di puskesmas Jetis kabupaten Bantul. Selanjutnya tahapan
persiapan dimulai dengan melakukan rapat koordinasi tim pengabdi dengan mahasiswa mengenai
strategi pemecahan masalah, baru setelahnya tim pengabdi melakukan koordinasi dengan
puskesmas dan kepala dusun serta remaja. Setelah itu mulai menyusun jadwal kegiatan sesuai
dengan waktu yang telah disepakati dengan kepala dusun dan remaja. Dilanjutkan dengan
pengadaan anggaran untuk alat dan keperluan lainnya dari institusi ataupun mitra terkait. Setelah
semuanya dipersiapkan kegiatan siap dilaksanakan yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan
data remaja yang sesuai dengan ketentuan usia yang digunakan yang ada didusun Blwong Il
melalui ketua karang taruna sekaligus mendiskusikan untuk dilakukan penyuluhan kesehatan dan
pelatihan kegaatdaruratan. Selanjutnya mengumpulkan remaja sebanyak 20 orang. Kegiatan
diawali dengan pemukaan oleh ketua pengabdian masyarakat, kaprodi keperawatan Poltekkes KH
dan Ketua karang taruna dusun Blawong I1, kemudian dilakukan pre test untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan remaja terkait kegawatdaruratan. Setelah itu baru dilanjutkan pemaparan materi
yang disampikan oleh keempat narasumber. Setelah pemberian materi selesai, dilakukan sesi
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diskusi melalui tanya jawab bersama narasumber dan tim pengadian masyarakat dari Politeknik
Kesehatan Karya Husada Yogyakarta. Kegiatan dilakukan dengan praktik mengenai materi yang
disampikan sebelumnya, peserta dibagi menjadi 2 kelompok untuk kelompok pertama dengan
materi balut bidai dan penanganan luka bakar, dan untuk kelompok kedua dengan materi bantuan
hidup dasar serta penaganan dan perawatan luka tusuk. Pada saat praktik peserta diajarkan
bagaimana cara melakukan pertolongan pertama yang tepat dengan alat yang digunakan. Setelah
sesi praktik selesai para peserta diajak untuk langsung melakukan simulasi dengan menggunakan
kasus yang sudah disusun berisi 4 keterampilan yang sudah diajarkan sebelumnya yang berungsi
untuk mengetahui sebagaimana keterampilan peserta saat melakukan pertolongan pertama pada
korban yang perlu penanganan dengan segera. Yang terakhir setelah kegiatan selesai dilaksakan
post test untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta mengenai kegawatdaruratan dan
pertolongan pertama serta diberikan kuisoner untuk materi kegiatan yang diinginkan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat peran remaja dalam pertolongan pertama kegaatdaruratan
prehospital ini berada didusun Blawwong Il tepatnya dilaksanakan 2 kali pertemuan pada hari
minggu tanggal 22 dan 29 oktober 2024. Adapun peserta yang menjadi sasaran berjumlah 20
remaja yang berusia 16-20 tahun dan pada saat dilakukan 2 kali pertemuan semua peserta hadir
berjumlah 20 peserta, dihadiri oleh 3 tim dosen serta 4 narasumber dan 4 mahasiswa dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 1 Pre dan Post test

Rata-rata Median Rentang

Rata-rata Median Rentang _ . e
78,25/ 100 poin 80/100 poin 35-95 poin

61/100 poin 60/ 100 poin 30- 85 poin

Distribusi poin total Distribusi poin total

# responden
# responden
-

0 10 20 0 L 50 60 il 80 il 100 0

Y- 0 10 20 0 4 50 60 70 80 100

Nilai yang didapat

Pada hasil pre test yang dilaksanakan pada pertemuan pertama hari Minggu, 22 Oktober 2024
didaptkan hasil nilai rata-rata nilai 20 peserta yang mengisi soal pre test yaitu 61 poin. Kemudian
pada hasil post test yang dilaksanakan pada pertemuan kedua hari Minggu, 29 Oktober 2024
didapatkan hasil nilai rata-rata 20 peserta yang mengisi post test yaitu 78,25 point. Hal ini terdapat
peningkatan yang dapat dilihat pada grafik dibawah:

Grafik 1 Nilai kenaikan pre dan post test
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Grafik Pre Test dan Post Test

78,25%

Pre Test Post Test

Berdasarkan grafik diatas terdapat peningkatan sebelum dan sesudah peserta diberikan edukasi
serta perlatihan sebanyak 17,25 %.

Foto dok

(Gambar 4 Demonstrasi 1)
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—

(Gambar 5 Demonstrasi 2 ) (Gambar 6 Simulasi kecelakaan )

Karakteristik responden yang digunakan pada pengabdian masyarakat adalah remaja yang berusia
16-20 tahun. Hal ini didasarkan pada usia tersebut remaja sudah mempunyai keleluasaan untuk
bersosialisai dan juga mengeksplore hal-hal baru serta mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi
namun dengan kurangnya pengetahuan. Penelitian (Rahim et al., 2021) menyatakan bahwa
semakin sering seseorang terpapar informasi, maka tingkat pengetahuannya juga akan semakin
baik, terlebih jika informasi tersebut dilengkapi dengan praktik. Pengabdian masyarakat dengan
tema peran remaja dalam pertolongan pertama kegawatdaruratan pre hospital akan menambah
pengetahuan dan ketrampilan remaja terhadap penanganan pertama kegawatdaruratan sebelum
korban dibawa kerumah sakit akan sangat menentukan keselamatan korban. Hal ini sesuai dengan
(Imardiani et al., 2020) yang menyatakan betapa pentingnya tindakan P3K maka dapat menjadi
aspek yang harus dikelola dan diimplementasikan pada semua komponen institusi. Terutama bagi
masyarakat di mana kecelakaan dan pertolongan pertama sering dialami, sehinggapengetahuan dan
keterampilan masyarakat pada pertolongan pertama sangatlah penting.

Pada pengabdian masyarakat yang dilakukan selama 2 kali pertemuan didapatkan peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan dengan hasil kenaikan nilai sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan
sebanyak 17.25%. Hasil tersebut didapatkan karena metode yang digunakan interaktif dan menarik
yaitu dengan Metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan simulasi yang membuat peserta dapat
mempratikan secara langsung. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti,
2024) dengan hasil yang didapatkan tingkat pengetahuan dan kemampuan pemuda dalam
menolong korban menjadi baik dengan adanya pengaruh sebelum dan sesudah kegiatan pendidikan
dan pelatihan dilaksanakan. Pendekatan pembelajaran yang disampaikan perlu menggunakan
metode yang tepat dalam hal ini model cooperative dengan metode simulasi diketahui sangat
efektif terhadap pembelajaran yang terkait dengan ketrampilan langsung.

SIMPULAN

Setelah dilakukan pelatihan peran remaja dalam kegawatdaruratan pre hospital di Dusun
Blawong Il selama 2 kali pertemuan yaitu meningkatnya pengetahuan dan keterampilan remaja
meningkat sebanyak 17,25 % berdasarkan hasil pre dan post test. Remaja sangat aktif dan
kooperatif terutama pada saat dilakukan simulasi secara langsung karena metode yang
digunakan menarik dan interaktif yaitu Pemaparan materi, diskusi, tanya jawab dan praktik.
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